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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Belgjar Siswa, Kinerja Menggjar Guru,
Perhatian Orang Tua, dan Lingkungan Teman Sebaya secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi Perusahaan Dagang Siswa Kelas X1 SMK YPKK 3 Sleman Tahun
Ajaran 2016/2017. Populas pendlitian ini adalah siswa kelas XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran
2016/2017 sejumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan kuesioner.
Uji hipotesisterdiri dari regresi sederhanadan regresi ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
pengaruh positif Motivas Belgar Siswa, Kinerja Menggjar Guru, Perhatian Orang Tua, dan
Lingkungan Teman Sebaya secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap Prestas Belgjar
Akuntansi Perusahaan Dagang dengan ryiy = 0,536; ray= 0,287; thitung (3,588) > tiapel (2,045), rxay = 0,634,
%2y = 0,403; thitung (4,644) > tiae (2,045); Ixay = 0,345; r2ay = 0,119; thiwung (2,077) > tiabe (2,045); xay =
0,357; 1’y = 0,128; thitung (2,164) > tiava (2,045); R = 0,644, R? =0415, F;;  =5,149

>F, =270l

Y(1,2,3,4) ¥Y(1,2,3,4)

Katakunci: Motivasi Belgjar Siswa, KinerjaMengajar Guru, Perhatian Orang Tua, Lingkungan Teman
Sebaya, Prestasi Belgar Akuntansi Perusahaan Dagang

Abstract

Thisresearch aimsto know The Effect of Sudent Learning Motivation, Teacher Teaching Performance
Parent Concern and Peer Environment toward Company Accounting Learning Achievement of XI SMK
YPKK 3 Seman academic year 2016/2017. Population of this research were all students of XI SMK
YPKK 3 Seman academic year 2016/2017, consist of 34 students. Data collection techniques in this
research used documentation and questionnaires. Hypothesis test was consisting of simple regression,
multiple regression, relative contribution, and effective contribution. The result of this research were
there are Sudent Learning Motivation, Teacher Teaching Performance,Parent Concern and Peer
Environment have positif effect toward Accounting Learning Achievement by r, ,, = 0,536, rley =

0,287, tcount (3,588) > ttable (2,045), szy = 0,634, szzy = 0,403, tcount (4,644) > ttable (2,045), Tx3y =
0,345, T2x3y = 0,119, tcount (2,077) > ttable (2,045), Tx4y = 0,357, T2x4y = 0,128, tcount (2,164) > ttable

(2,045; R = 0,644, R? =0415,F, =5149>F, =2701

¥Y(1,2,3,4) ¥Y(1,2,3,4)

Keywords: Sudent Learning Motivation, Teacher Teaching Performance, Parent Concern, Peer
Environment, Company Accounting Learning Achievement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kebutuhan
psikologis yang harus dimiliki oleh anak

merupakan

didik demi mengembangkan minat dan bakat.
Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang
Republik Indonesia No0.20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasiond
menyebutkan bahwa: Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga yang demokratis
dan bertanggung jawab.

Salah satu aspek yang menjadi penentu
keberhasilan pendidikan adalah prestas
belgar yang didapatkan siswa. Prestas
belgjar yaitu pengetahuan, sikap,
keterampilan, serta usaha yang didapatkan
oleh siswa untuk mendapatkan hasil belgjar
yang dijabarkan dalam angka. Prestas
belgjar ini juga dapat digunakan untuk
mengetahui sgjauh mana siswa memahami
pembelgjaran yang diperoleh di sekolah.

Prestas Belgar Akuntansi Perusahaan
Dagang merupakan hasil yang diperoleh oleh

siswa selama proses pembelgaran untuk

mata pelgaran Akuntans Perusahaan
Dagang. Berdasarkan observas di SMK
YPKK 3 Sleman, banyak peserta didik yang
memiliki  Prestass Belgar Akuntans
Perusahaan Dagang yang rendah dikarenakan
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
bisa berasal dari dalam dan luar diri peserta
didik. Faktor yang berasal dari dalam diri
siswa meliputi: aspek jasmaniah dan aspek
psikis arau rohaniah, sedangkan faktor yang
berasal dari luar dirinya (lingkungan)
meliputi: lingkungan sekolah, lingkungan di
rumah, dan lingkungan masyarakat. Faktor
dari dalam diri akan mudah diprediksi,
sedangkan untuk faktor yang berasal dari
luar, @akan sulit diprediks karena
berhubungan dengan orang lain di mana
peserta didik tidak mampu mengontrolnya.
Dari berbaga faktor di atas, penelitian ini
membahas mengenal faktor-faktor yang
mempengaruhi Prestasi Belgjar Akuntansi
Perusahaan Dagang siswa meliputi: Motivasi
Belgar Siswa, Kinerja Menggar Guru,
Perhatian Orang Tua, Dan Lingkungan
Teman Sebaya.

Motivass Belggar Siswa  adalah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belgar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belgjar dan yang memberikan arah pada
kegiatan

belgar agar tujuan yang
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dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat
tercapal (Sardiman, 2012: 73) Motivas
Belgar Siswa ini merupakan faktor yang
berasal dari dalam maupun luar diri siswa,
sehingga Motivas Belgar Siswa yang satu
dengan yang lain akan berbeda-beda.

Kinerja Mengajar Guru menjadi salah
satu faktor eksternal yang menjadi penentu
Prestass Belgar Akuntanss Perusahaan
Dagang. Kinerja Mengajar Guru merupakan
kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh
guru untuk menanamkan pengetahuan
kepada anak dan merubah tingkah laku anak
menjadi lebih baik. Untuk itu, guru mata
pelgjaran Akuntansi Perusahaan Dagang
diharapkan memiliki kemampuan mengajar
yang bak, tidak hanya saat proses
pembelgjaran sgja, tetapi juga di luar proses
pelgjaran meliputi: komunikas dengan
siswa, pemberian arahan/memotivasi, serta
penggunaan aat-alat pembelgaran. Dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan Kinerja
Mengajar Guru adalah persepsi siswatentang
KinerjaMengajar Guru di sekolah.

Perhatian Orang Tua merupakan
pemusatan tenaga psikis dan fiskk yang
diberikan orang tua terhadap aktivitas yang
dilakukan anak baik di sekolah maupun di
rumah. Orang tua yang memiliki perhatian
yang lebih, akan cenderung memperhatikan

pendidikan anak. Mulai dari bagaimana anak

tersebut belgjar di sekolah, masalah-masalah
yang dihadapi selama proses belgjar sampai
dengan hasil belgar yang didapat anak.
Sebaliknya, bagi orang tua yang tidak
memiliki perhatian lebih akan cenderung
mengabaikan proses pendidikan yang dilalui
anak karena tingkat Perhatian Orang Tua
terhadap pendidikan anak berbeda-beda.
Orang tua yang dimaksud bukan hanya orang
tua kandung sgja, tetapi orang tua yang ikut
mengasuh  dan mendidik siswa di
rumah/tempat tinggal. Perhatian Orang Tua
menjadi salah satu faktor eksternal yang
menjadi penentu Prestasi Belgar Akuntansi
Perusahaan Dagang.

Lingkungan Teman Sebaya adalah
sekel ompok

persamaan umur dan posisi status sosia yang

individu yang memiliki
dapat menimbulkan dampak positif dan
negatif karena interaksi di dalamnya. Bahasa
teman sebaya lebih mudah dipahami, selain
itu dengan teman sebaya tidak ada rasa
enggan, rendah hati dan malu untuk bertanya
maupum minta bantuan (Umar Tirtarhardja,
2005:181). Namun, tidak selalu Lingkungan
Teman Sebaya memberikan dampak yang
postif, sebaliknya dapat menimbulkan
dampak negatif apabila berada dalam
Lingkungan Teman Sebaya yang salah.
Interaksi siswa dengan teman sebaya baik di
sekolah maupun di luar sekolah akan
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memberikan pengaruh terhadap prestas
belgjar siswa.

Peran siswa, guru, orang tua, dan
lingkungan sangat berpengaruh terhadap
prestas belgar yang dimiliki siswa. Siswa,
sebagal faktor atau unsur utama harus
memahami  bahwa tingkat pencapaian
prestasi belgar yang utama berasal dari diri
sendiri, siswa harus memiliki
kemauan/dorongan belgjar yang tinggi. Guru
harus berusahamembuat siswaterdorong dan
tertarik mempelgari  materi  akuntans
melalui kemampuan mengajarnya. Orang tua
sebagal pemantau proses belgjar siswa, tidak
hanya sekedar menyekolahkan siswa tetapi
juga harus mampu memberikan perhatian
yang cukup. Pemilihan lingkungan juga
sangat berpengaruh terhadap prestasi belgjar
siswa, untuk itu diharapkan siswatidak salah
bergaul dengan teman sebaya agar memiliki
semangat yang kuat untuk belgjar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
pada tanggal 15 Agustus 2016 di SMK
YPKK 3 Sleman, Prestasi Belgjar Akuntansi
Perusahaan Dagang di kelas X1 SMK Y PPK
3 Sleman masih sangat rendah. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai ulangan harian yang
didapatkan siswa, di kelas XI AK 1 baru 28
% siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM, sedangkan untuk kelas X1 AK2 baru
35% yang memperoleh nilai di atas KKM.

Permasalahan lain yang ada di kelas X1 SMK
YPKK 3 Sleman juga beragam. Kebanyakan
siswa masih sulit menyerap materi pelgaran
yang telah digarkan guru, siswa belgar
hanya saat menjelang ulangan sgja.  Pada
saat pembelgjaran siswa acuh tak acuh. Saat
guru menerangkan mengena pembelgaran,
siswa justru banyak yang berbicara sendiri
dengan teman sebangku, memainkan
handphone, dan melakukan aktivitas lain di
luar aktivitas pembelgaran. Guru sebagai
tenaga pendidik, sudah memberikan teguran
tetapi siswa tersebut justru menanggapinya
dengan santai. Siswa satu bangku sebagai
teman sebaya cenderung membiarkan sgja
ketika temannya melakukan kegiatan lain di
luar kegiatan pembel gjaran sehingga keadaan
kelas menjadi kurang kondusif untuk belgjar.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu guru Akuntansi yang adadi
SMK YPKK 3 Sleman, diketahui bahwa
kebanyakan siswa memiliki permasalahan-
permasalahan yang berbeda-beda dari sis
keluarga, sehingga Perhatian Orang Tua
dalam mendorong kegiatan pembelgaran
siswa kurang optimal. Siswa menjadi objek
pencari perhatian di sekolah dengan
melakukan kegiatan yang di luar aktivitas
pembelgjaran. Untuk itulah guru juga harus
memiliki

mampu memahami dan

kemampuan untuk memahami permasalahan



Pengaruh Motivasi Belgjar.... Guntari Awit Pramulia dan Moh.Dajazari, M.Pd 5

pada siswa agar kegiatan mengajar menjadi
lebih efektif.

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, terdapat pengaruh Motivas Belgar
Siswa, Kinerja Menggjar Guru, Perhatian
Orang Tua, dan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestass Belgar Akuntans
Perusahaan Dagang. Pendliti tertarik untuk
meneliti masalah dalam skripsi dengan judul
“Pengaruh Motivasi Belajar Siswa, Kinerja
Mengajar Guru, Perhatian Orang Tua, dan
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestas
Belgar Akuntansi Perusahaan Dagang Siswa
Kelas XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun

Ajaran 2016/2017”.
METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Penelitian ini termasuk penelitian ex-
post facto yaitu penelitian yang mengungkap
data yang ada tanpa memberikan perlakuan
atau manipulasi data terhadap variabel yang
diteliti. Berdasarkan tingkat eksplanasinya
penelitian ini merupakan penelitian kausal
komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mencari pengaruh variabel bebas vyaitu
Motivass Belgar Siswa (X4), Kinerja
Menggar Guru (X;), Perhatian Orang Tua
(X3), Lingkungan Teman Sebaya (X,)
terhadap Prestas Belgar Akuntans

Perusahaan Dagang (Y).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI
SMK YPKK 3 Sleman yang beralamatkan di
Ringroad Utara Karangnongko,
Maguwoharjo Depok, Sleman, Y ogyakarta.
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan

Januari 2017.

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adakah
seluruh siswa Program Studi Akuntansi di
SMK YPKK 3 Seman kelas Xl yang
berjumlah 34 siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian populasi, dari jumlah 34 siswa
tersebut diambil  sebagai
responden.

semuanya

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pegumpulan data menggunakan
angket dan dokumentasi. Penggunaan angket
dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkap data tentang Motivasi Belgar
Siswa, Kinerja Menggar Guru, Perhatian
Orang Tua, dan Lingkungan Teman Sebaya
kelas X1 SMK YPKK 3 Sleman. Penggunaan
metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum
Prestass Belgjar
Akuntansi Perusahaan Dagang siswa kelas
XI SMK YPKK 3 Sleman. Dokumen yang
digunakan adalah rata-rata nila Ulangan
Harian, Ujian Tengah Semester, dan Ujian

dan data mengenal
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Akhir Semester gasal tahun gjaran 2016/2017
yang dimiliki oleh guru.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
terdiri dari: deskripsi data (deskripsi data
umum dan deskripsi data khusus), pengujian
prasyarat analisis (uji linearitas dan
multikolinearitas), pengujian hipotesis (
analisisregresi sederhanadan analisisregresi

ganda). menggunakan analisis data statistik

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Deskripsi Data Khusus

Prestas Belajar Akuntansi

Perusahaan Dagang

Berdasarkan data Prestas Belgar
Akuntanss Perusshaan Dagang Yyang
diperoleh dari dokumentasi berupanilai rata-
rata Ulangan Harian, nila Ujian Tengah
Semester, dan Ujian Akhir Semester gasal
siswa kelas X1 SMK YPK 3 Sleman Tahun
Ajaran 2016/2017, besarnya nilai maksimum
adalah sebesar 88 dan besarnya nilai
minimum adalah sebesar 40. Kemudian,
dilakukan analisis menggunakan bantuan
komputer diperoleh harga mean sebesar
61,24, median sebesar 60, modus sebesar 46,
dan standar deviasi sebesar 15,977. Jumlah
kelasinterval ditentukan dengan rumusK =1
+ 3310g 34, hasiInya adalah 6,054 dibul atkan

menjadi 7. Rentang data (88 — 40) = 44,
sedangkan panjang kelas didapat dari rentang
data dibagi dengan jumlah kelas interval
(44/7) = 6,286, dibulatkan menjadi 7. Adapun
tabel distribus frekuens Prestas Belgar
Akuntansi Perusahaan Dagang dapat dilihat
dari tabel berikut ini:

Tabell. Distribuss Frekuenss Variabd

Prestasi Belgar  Akuntans
Perusahaan Dagang
No Interval Kelas Frekuensi
1 40-46 11
2 47-53 4
3 54-60 2
4 61-67 4
5 68-74 1
6 75-81 7
7 82-88 5
Tota 34

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
tersebut, dapat digambarkan histogram
sebagal berikut:

Prestasi Belajar Akuntansi
Perusahaan Dagang
20
11

10 424175

Frekuensi

o

39,5 46,5 53,5 605 675 74,5 815 88,5
Interval

Gambar 1. Histogram Distribus Frekuens
Prestass Belgar  Akuntans
Perusahaan Dagang

Identifikasi kecenderungan  tinggi

rendahnya Prestass Belgar Akuntansi
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Perusshaan Dagang pada penditian
menggunaan nila  Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sesuai aturan yang
diberikan sekolah. Apabila ketercapaian
belgjar = 75,00 maka dapat dikatakan siswa
tuntas, begitu pula sebaliknya apabila
ketercapaian < 75,00 maka dapat dikatakan
siswa belum tuntas. Berdasarkan data di atas
dapat dibuat kategori kecenderungan sebagai

berikut;

Tabel 2. Kategori Kecenderungan Prestasi

Belgar Akuntansi  Perusahaan
Dagang
Frekuensi Kategori
Katego
No M Absolu Relaiif Kecenderun
t gan
> 35,29
1 75,00 12 % Tuntas
< 64,71 Belum
2 75,00 22 % Tuntas
Total 34 100%
Berdasarkan tabel tersebut dapat

diketahui Prestas Belgar Akuntansi pada
kategori tuntas yakni sebanyak 12 siswa atau
35,29% dan kategori belum tuntas yakni 22
siswa atau 64,71%. Kecenderungan variabel
Prestass Belgar Akuntansi Perusahaan
Dagang dapat disgjikan dengan Pie Chart
sebagal berikut:

Prestasi Belajar Akuntansi
Perusahaan Dagang

B Tuntas ™ Belum Tuntas

35%

65%

Gambar 2. Pie Chart Kecenderungan
Prestass Belgar Akuntansi
Perusahaan Dagang

Motivas Belajar Siswa

Data variabel Motivas Belgar Siswa
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 20
butir pernyataan dengan jumlah responden 34
siswa. Terdapat 4 alternatif jawaban dengan
skor tertinggi 4 dan skor terendah 1.
Berdasarkan analisis data variabel Motivas
Belgar Siswa maka dapat diperoleh skor
tertinggi 77 dan skor terendah 44 dengan
harga mean sebesar 59,41, median sebesar
56, modus sebesar 75, dan standar devias
sebesar 10,246. Jumlah kelas interval
ditentukan dengan rumus K = 1 + 33 log 34,
hasilnya adalah 6,054 dibulatkan menjadi 6.
Rentang data (77-44) = 33, sedangkan
panjang kelas didapat dari rentang data
dibagi dengan jumlah kelas interval (33/6 =
5,5, dibulatkan menjadi 6. Adapun tabel
distribusi frekuensi variabel Motivas Belgjar
Siswadapat dilhat dari tabel berikut ini:

Tabedl 3. Distribusi Frekuens Data
Variabel Motivasi Belgar Siswa
No Interval Kelas Frekuensi
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44-49

50-55

56-61

62-67

68-73

OO WNF

74-79

RlojwNlohs

Total
Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
variabel Motivas Belgar Siswa tersebut,
dapat digambarkan histogram sebagal
berikut:

Motivas Belajar Siswa
15
10

5
0o 2

Frekuensi

43,5 49,5 555 61,5 67,5 73,5 795
Kelas Interval

Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuens
Variabel Motivasi Belgjar Siswa
Perhitungan  kecenderungan  dengan
menggunakan nilai Mean ideal dan Standar
Devias ided. Klasifikasi kecenderungan
variabel disgjikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Kategori Kecenderungan Motivasi

Belgjar Siswa

. Persen .
No Interval Frekuens (%) Kategori
1 X=z=60 12 35%  Tinggi

40< X
2 <60 22 65%  Sedang
3 X<40 0 0% Rendah
Tota 34 100

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Berdasarkan tabel
kecenderungan Motivasi Belgjar Siswa dapat
diketahui pada kategori rendah sebesar 0%
sebanyak 0 responden, pada kategori sedang
sebesar 65% sebanyak 22 responden, dan
pada kategori tinggi 35% sebanyak 12
responden. Data tersebut dapat digambarkan

kategori

dalam Pie Chart (diagram lingkaran) sebagai
berikut:

Motivas Belajar Siswa

HTinggi M Sedang Rendah

0%

Gambar 4. Pie Chart Kecenderungan
Motivasi Belgjar Siswa

KinerjaMengajar Guru

Data variabel Kinerja Menggar Guru
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 15
butir pernyataan dengan jumlah responden 34
siswa. Terdapat 4 alternatif jawaban dengan
skor tertinggi 4 dan skor terendah 1.
Berdasarkan andlisis data Kinerja Mengagjar
Guru, maka dapat diperoleh skor tertinggi 55
dan skor terendah 27 dengan harga mean
sebesar 41,38, median sebesar 40,50, modus
sebesar 52,00, dan standar deviasi sebesar
8,818. Jumlah kelas interval ditentukan
dengan rumus K = 1 + 33 log 34, hasilnya
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adalah 6,045 dibulatkan menjadi 6. Rentang
data (55 — 27) = 28, sedangkan panjang kelas
didapat dari rentang data dibagi dengan
jumlah kelas interval (28/6) = 4,67,
dibulatkan menjadi 5. Adapun tabel distribusi
frekuens variabel Kinerja Menggar Guru
dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data

Variabel KinerjaMengagjar Guru

No Interval Kelas Frekuensi
27-31
32-36
37-41
42-46
47-51
52-56

Jumlah
Sumber: Data Primer yang sudah diolah

OO WINEF

Rlo|w|u|u|~|o

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
variabel Kinerja Mengagjar Guru tersebut,
dapat digambarkan histogram sebagai
berikut:

KinerjaMengajar Guru
10

,
6 5 5
5 3

Frekuensi

Kelas|nterval

0 /
/ 26,5 31,5 36,5 41,5 46,5 51,5 56,5

Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi
Variabel KinerjaMenggar Guru

Perhitungan  kecenderungan  dengan
menggunakan nilai Mean ideal dan Standar

Devias ided. Klasifikasi kecenderungan
variabel disgjikan dalam tabel berikut:

Tabel 6. Kategori Kecenderungan Kinerja

Mengajar Guru

No Interval Frekuens Persen Kategori
(%)

1 X=45 13 38%  Tinggi

30<X

<45 18 53%  Sedang

3 X<30 3 9% Rendah
Total 34 100

Sumber: Data Primer yang sudah diolah
Berdasarkan tabel kategori

kecenderungan KinerjaMengajar Guru dapat
diketahui pada kategori rendah sebesar 9%
sebanyak 3 responden, pada kategori sedang
sebesar 53% sebanyak 18 responden, dan
pada kategori tinggi 38% sebanyak 13
responden. Data tersebut dapat digambarkan
dalam Pie Chart (diagram lingkaran) sebagai
berikut:

KinerjaMengajar Guru

HTinggi M Sedang Rendah
9%

Gambar 6. Pie Chart Kecenderungan Kinerja
Mengajar Guru

Perhatian Orang Tua
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Data variabel Perhatian Orang Tua
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 12
item butir pernyataan dengan jumlah
responden 34 siswa. Terdapat 4 aternatif
jawaban dengan skor tertinggi 4 dan skor
terendah 1. Berdasarkan andlisis data
variabel Perhatian Orang Tua, maka dapat
diperoleh skor tertinggi 43 dan skor terendah
27 dengan hargamean sebesar 34,91, median
sebesar 34,50, modus sebesar 35,00, dan
standar deviasi sebesar 4,808. Jumlah kelas
interval ditentukan dengan rumusK =1 + 33
log 34, hasilnya adalah 6,045 dibulatkan
menjadi 6. Rentang data (48 — 27) = 21,
sedangkan panjang kelas didapat dari rentang
data dibagi dengan jumlah kelas interval
(21/6) = 3,5 dibulatkan menjadi 3. Adapun
tabel distribusi frekuensi variabel Perhatian
Orang Tuadapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data V ariabel

Perhatian Orang Tua
No Interval Kelas Frekuensi
1 27-29 4
2 30-32 9
3 33-35 10
4 36-38 1
5 39-41 4
6 42-44 6
Jumlah 34

Sumber: Data Primer yang sudah diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi

variabel Perhatian Orang Tua tersebut, dapat

digambarkan histogram sebagai berikut:

Perhatian Orang Tua
15
10
4
5 1

0 //
26,5 295 32,5 355 385 41,5 445

Kelas Interval

g 10

6
4

Frekuensi

Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi
Variabel Perhatian Orang Tua

Perhitungan  kecenderungan  dengan
menggunakan nilai Mean ideal dan Standar
Devias idedl. Klasifikas kecenderungan

variabel disgjikan dalam tabel berikut:

Tabel 8. Kategori Kecenderungan Perhatian

Orang Tua
. Persen .
No Interva Frekuensi (%) Kategori
1 X=>36 11 32%  Tinggi
24<X
<36 23 68%  Sedang
3 X<24 0 0% Rendah
Total 34 100

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Berdasarkan tabel
kecenderungan Perhatian Orang Tua dapat
diketahui pada kategori kurang sebesar 0%
sebanyak 0 responden, pada kategori sedang
sebesar 68% sebanyak 23 responden, dan
pada kategori tinggi 32% sebanyak 11
responden. Data tersebut dapat digambarkan

kategori

dalam Pie Chart (diagram lingkaran) sebagai
berikut:
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Perhatian Orang Tua

Rendah

W Tinggi M Sedang
0%

32%

Gambar 8. Pie Chart Kecenderungan
Perhatian Orang Tua

Lingkungan Teman Sebaya
Datavariabel Lingkungan Teman Sebaya

diperoleh melalui angket yang terdiri dari 21
item butir pernyataan dengan jumlah
responden 34 siswa. Terdapat 4 aternatif
jawaban dengan skor tertinggi 4 dan skor
terendah 1. Berdasarkan analisis data
variabel Lingkungan Teman Sebaya, maka
dapat diperoleh skor tertinggi 81 dan skor
terendah 53 dengan harga mean sebesar
64,06, median sebesar 63,50, modus sebesar
65,00, dan standar devias sebesar 7,843.
Jumlah kelas interval ditentukan dengan
rumus K = 1 + 33 log 34, hasilnya adalah
6,045 dibulatkan menjadi 6. Rentang data (81
— 53) = 28, sedangkan panjang kelas didapat
dari rentang data dibagi dengan jumlah kelas
interval (28/6) = 4,67 dibulatkan menjadi 5.
Adapun tabel distribusi frekuensi variabel
Lingkungan Teman Sebaya dapat dilihat dari
tabel berikut ini:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Variabel
Lingkungan Teman Sebaya

No Interval Kelas Frekuensi

1 53-57 7
2 58-62 9
3 63-67 10
4 68-72 3
5 73-77 1
6 78-82 4

Jumlah 34

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
variabel Lingkungan Teman Sebaya tersebut,
dapat digambarkan histogram sebagai
berikut:

Lingkungan Teman Sebaya
15
10 7
5 3 4

g 10

Frekuensi

0 /
52,5 57,5 62,5 675 725 77,5 82,5
Kelas Interval

Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi
Variabel Lingkungan Teman

Sebaya
Perhitungan  kecenderungan  dengan
menggunakan nilai Mean ideal dan Standar
Devias ided. Klasifikasi kecenderungan

variabel disgjikan dalam tabel berikut:

Tabel 10. Kategori K ecenderungan
Lingkungan Teman Sebaya
. Persen .
No Interval Frekuens (%) Kategori
1 X=63 18 53%  Tinggi
2 =X 45 4%  Sedang

<63



12 Kajian Pendidikan Akuntans Indonesia Edisi 5 Tahun 2017

3 X<42 0 0% Rendah
Total 34 100
Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Berdasarkan tabel
kecenderungan Lingkungan Teman Sebaya
dapat diketahui pada kategori rendah sebesar
0% sebanyak O responden, pada kategori
sedang sebesar 47% sebanyak 16 responden,
dan pada kategori tinggi 53% sebanyak 18
responden. Data tersebut dapat digambarkan

kategori

dalam Pie Chart (diagram lingkaran) sebagai
berikut:

Lingkungan Teman Sebaya

HTinggi M Sedang Rendah

0%

47%

Gambar 10. Pie Chart Kecenderungan
Lingkungan Teman Sebaya

1. Uji Prasyarat Andlisis
a) Uji Linearitas

Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

I(\)] Varli abe Fh:un Fuab Sig. T?ra Ket
Sig.
1oxey TP 23 08h g MM
2 Xy 1,724 2,817 0,834 0,05 Li?ie
3 xey 07T B0 ges HIME
4 xey TOLELOO089 g0 LiME

Sumber: Data Primer yang telah diolah

b) Uji Multikoliearitas

Tabel 12, Rangkuman Hasil  Uji
Multikolinearitas

N Variabel X1 XZ X3 X4 Ketera
o] ngan
1 X1 1 0,475 0,490 0536 Ti (_jak_
2 X 0475 . 0276 0273 mﬁﬂi
3 X 04% 027 1 0370 olinieri
4 Xa 0,536 0273 0370 1 tas

Sumber: Data Primer yang telah diolah

2. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Pertama

Hasil penelitian ini  menunjukkan

persamaan garis regresi Y =0,835X:+11,608,
v,y = 0,5636; 2, = 0,287; thitung =3,588 >
trae=2,045, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif Motivas
Belgar Siswa terhadap Prestass Belgar
Akuntansi Perusahaan Dagang Siswa Kelas
XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran
2016/2017. Motivas Belgar Siswa dapat
mempengaruhi  timbulnya Prestasi Belgar
Akuntans Perusshaan Dagang sebesar
28,7%.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian dari Yuli Arifayani (2015) tentang
“Pengaruh Motivasi Belajar, Kemandirian
Belgar, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Perhatian Orang Tua terhadap Prestas
Belgar Akuntans Siswa Keéas X
SMKYPKK 1 Sleman Tahun Ajaran
2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan Motivas Belgjar terhadap Prestasi
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Belgjar Akuntansi dengan rxy = 0,423; r2y =
0,179; dan thiwng=3,364 lebih besar dari
ttaba=1,676.

b. Uji Hipotesis Kedua

Penelitian ini menunjukkan persamaan
garis regresi Y=1,150X,+13,662; r,,= 0,634
2,y =0,403; thing= 4,644 >tine=2,045,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif Kinerja Menggjar Guru
terhadap  Prestas
Perusahaan Dagang Siswa Kelas XI SMK
YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2016/2017.
KinerjaMengajar Guru dapat mempengaruhi

Belgar  Akuntans

timbulnya Prestasi
Perusahaan Dagang sebesar 40,3%.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil

Belgar Akuntans

penelitian dari Primatani Wulandari pada
(2012) tentang “Pengaruh Kemandirian
Belgar Dan Kinerja Menggar Guru
Terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa
Kelas X1 IPS SMA Negeri 11 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan KinerjaMengajar Guru
terhadap Prestas Belgar Akuntans
Perusahaan Dagang, ditunjukkan dengan
koofisien korelasi rhitung = 0,5282 > riape =

0,282 dan thitung = 5,282 > tiape = 1,671.

c. Uji HipotesisKetiga

Hasil penelitian ini  menunjukkan
persamaan garis regresi Y=1,145X3+21,244;

r = 0,345, TZ :O,llg, thitung:2,077 >

X3y~

ttabe=2,045, sehingga dapat disimpulkan

X3y

bahwa terdapat pengaruh positif Perhatian
Orang Tua terhadap Prestass Belgar
Akuntansi Perusahaan Dagang Siswa Kelas
XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran
2016/2017. Perhatian Orang Tua dapat
mempengaruhi  timbulnya Prestasi Belgar
Akuntansi Perusahaan Dagang sebesar
11,9%.

Hasil penditian ini selaras dengan
penelitian dari Yuli Arifayani (2015) tentang
“Pengaruh Motivasi Belgjar, Kemandirian
Belgar, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Perhatian Orang Tua terhadap Prestas
Belgar Akuntanss Siswa Keas X
SMKYPKK 1 Sleman Tahun Ajaran
2014/2015”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan Perhatian Orang Tua terhadap
Prestass  Belgar
rxay=0,279;r%4y=0,078; dan thiung=2,095 | ebih
besar dari ttabe=1,676.

Akuntansi  dengan

d. Uji Hipotesis Keempat

Hasil penelitian ini  menunjukkan
persamaan garis regres Y=0,728X4+ 14,608;
T v,y=0,357;72,,, =0,128; thitung=2,164 > tiaa
=2,045, sehingga dapat dismpulkan terdapat

pengaruh positif Lingkungan Teman Sebaya
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terhadap  Prestas
Perusahaan Dagang Siswa Kelas XI SMK
YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2016/2017.
Lingkungan  Teman  sebaya  dapat

Belgar  Akuntansi

mempengaruhi  timbulnya Prestasi Belgar
Akuntansi Perusahaan Dagang sebesar
12,8%.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian dari Nur Hanifah (2015) tentang
“Pengaruh  Minat Belgjar, Lingkungan
Teman Sebaya dan Persepsi Siswa Tentang
Metode Menggar Guru Terhadap Prestas
Belgar Pengantar Akuntans Keuangan
Siswa Kelas X Keuangan SMK Negeri 1
Bantul Tahun Ajaran2014/2015”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan Lingkungan
Teman Sebaya terhadap Prestas Belgar
Pengantar Akuntanss Keuangan yang
Ix2y=0,315,
r’x2y=0,099 dan thitung (3,233) > tiaba (1,985).

ditunjukkan  dengan nilai

e. Uji HipotesisKelima
Hasil penelitian ini  menunjukkan

persamaan garis regresi empat prediktor

Y =0,180X+0,926X>+0,128X 3+0,090X 4+1,951;

=0,644; (Rzy(1’2‘3_4)) = 0,415; Fhitung=

Y1234
5149 > Fae = 2,701, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
Motivas Belgar Siswa, Kinerja Menggar
Guru, Perhatian Orang Tua, dan Lingkungan

Teman Sebaya secara bersama-sama
terhadap Prestas
Perusahaan Dagang Siswa Kelas XI SMK
YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2016/2017.
Motivasi Belgjar Siswa, Kinerja Mengajar

Belgar  Akuntansi

Guru, Perhatian Orang Tua, dan Lingkungan
Teman sebaya secara bersama-sama dapat
mempengaruhi  timbulnya Prestasi Belgar
Akuntansi Perusahaan Dagang sebesar
41,5%.

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda,
dapat diketahui total Sumbangan Efekif
sebesar 41,5%, dengan rincian: Motivas
Belgar Siswa sebesar 6,22%, Kinerja
Mengajar Guru sebesar 32,37%, Perhatian
Orang Tua sebesar 1,25%, dan Lingkungan
Teman Sebaya sebesar 1,66%, sedangkan
sisanya 58,5% berasal dari variabel atau
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Sumbangan Relatif pada masing-masing
variabel Motivasi Belgar Siswa sebesar
15%, Kinerja Mengajar Guru sebesar 78%,
Perhatian Orang Tua sebesar 3%, dan
Lingkungan Teman Sebaya sebesar 4%,

Sumbangan Reélatif dan Sumbangan
Efektif

Tabel 13. Ringkasan Hasil Perhitungan
Sumbangan Relatif dan

Sumbangan Efektif
. Sumbangan
Variabel Bebas it Efektif
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Motivasi Belgjar 15 % 6,22%
Siswa 1
KinerjaMengajar 78 % 32,37%
Guru :
Perhatian Orang 30 1,25%
Tua :
Lingkungan 0 0
Teman Sebaya 4% L%
Tota 100 % 41,50 %

Berdasarkan  hasil andlisis yang
tercantum dalam tabel di atas dapat diketahui
bahwa variabel Motivas Belgar Siswa,
Kinerja Menggar Guru, Perhatian Orang
Tua, dan Lingkungan Teman Sebaya secara
bersama-sama memberikan  Sumbangan
Efektif sebesar 41,50%, sedangkan 58,50%
diberikan oleh variabel-variabel lain yang
tidak dibahas dalam penelitianini.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Terdapat pengaruh positif Motivas
Belgar Siswa terhadap Prestas Belgar
Akuntans Perusahaan Dagang Siswa
Kelas XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun
Ajaran 2016/2017 dengan persamaan
garis  regres Y =0,835X1+11,608;
koefisien korelasi (rxiy) sebesar 0,536;
koefisen determinasi  (r%y) Sebesar
0,287; thitung l€bih besar dari trane (3,588 >
2,045) padataraf signifikansi 5%.

2. Terdapat pengaruh positif  Kinerja
Mengajar Guru terhadap Prestasi Belgjar
Akuntansi Perusahaan Dagang Siswa
Kelas XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun

.... Guntari Awit Pramulia dan Moh.Dajazari, M.Pd 15

Ajaran 2016/2017 dengan persamaan
garis  regress  Y=1,150X>+13,662;
koefisien korelasi (rxey) sebesar 0,634;
koefisien determinasi (ry) Sebesar
0,403; thitung lebih besar dari tiape
(4,644>2,045) pada taraf signifikans
5%.

Terdapat pengaruh positif Perhatian
Orang Tua terhadap Prestas Belgar
Akuntansi Perusahaan Dagang Siswa
Kelas XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun
Ajaran 2016/2017, dengan persamaan
garis  regres Y=1,145X3+21,244
koefisien korelasi (rxsy) sebesar 0,345;
koefisien determinasi (%) Sebesar
0,119; thitung l€bih besar dari twane (2,077
>2,045) padataraf signifikansi 5%.
Terdapat pengaruh positif Lingkungan
Teman Sebaya terhadap Prestasi Belgar
Akuntans Perusahaan Dagang Siswa
Kelas XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun
Ajaran 2016/2017, dengan persamaan
garis  regress  Y=0,728X4+14,608;
koefisien korelasi (rxay) Sebesar 0,357;
koefisien determinasi (ray) Sebesar
0,128; thiwng lebih besar dari tiape
(2,164>2,045) pada taraf signifikans
5%.

5. Terdapat pengaruh positif Motivas

Belgar Siswa, Kinerja Mengajar Guru,
Perhatian Orang Tua, dan Lingkungan
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Teman Sebaya secara bersama-sama
terhadap Prestass Belgar Akuntans
Perusahaan Dagang SiswaKelas X1 SMK
YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran
2016/2017, dengan persamaan garis
regresi empat prediktor sebagai berikut

Y =0,180X1+0,926X »+0,128X5+0,090X 4+1,951;

koefisien korelas (Ry@234) Sebesar
0,644; koefisien determinasi (R%(1.2:3.4)
sebesar 0,415; Fhitung |€bih besar dari Frape
(5,149>2,701) padataraf signifikansi 5%.

Saran

Berdasarkan  hasil  pendlitian  dan
kesimpulan di atas maka dapat diberikan
saran-saran sebagal berikut:

1. Bagi Siswa
a. Data penelitian yang berasal dari
angket Motivasi Belgar Siswa butir
pernyataan nomor 12 (saya tidak
mendengarkan  pembelgaran  di
sekolah karena bosan dengan tugas
yang diberikan) memiliki jumlah
jawaban yang paling rendah, maka
daam hal ini siswa sebaiknya
menyikapi pemberian tugas dengan
hati senang dan bersemangat untuk
mengerjakannya, karena dengan
mengerjakan tugas kemampuan siswa
mengerjakan soal semakin terasah

sehingga siswa dapat mengerjakan

soa akuntans perusahaan dagang
dengan mudah.

b. Data pendlitian yang berasal dari

angket Lingkungan Teman Sebaya
butir pernyatan nomor 8 (ssat
pembelgjaran Akuntansi Perusahaan
Dagang berlangsung, teman kelas
saya cenderung ribut dan gaduh)
memiliki jumlah skor jawaban yang
paing rendah, maka dalam hal ini
siswa sebalknya menegur teman kelas
yang ribut dan gaduh saat pelgjaran,
karena akan mengganggu teman kelas
lain yang sedang belgjar. Semakin
kondusif Lingkungan Teman Sebaya
di sekolah akan berpengaruh juga
terhadap prestas belgar yang
didapatkan siswa.

2. Bagi Guru

Data penelitian yang berasal dari
angket Kinerja Mengajar Guru butir
pernyataan nomor 3 (guru menjelaskan
terlebih  dahulu  mengena  pokok
bahasan materi yang akan dipelgari
setigp awa pembelgaran), maka dalam
ha ini guru diharapkan selalu
mengawali pembelgaran  dengan
menjelaskan terlebih dahulu pokok

bahasan materi agar siswa mudah
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mengikuti pembelgaran dan lebih

memahami materi yang diajarkan.

3. Bagi Orang Tua

Berdasarkan data yang diperoleh dari
kuisioner, masih banyak orang tua yang
belum begitu mengetahui pentingnya
Perhatian Orang Tua, maka dalam hal ini
dapat dilaksanakan sosialisasi mengenai
pentingnya Perhatian Orang Tuaterhadap
prestas belgar yang didapatkan anak
selama di sekolah, sehingga orang tua
dapat memberikan perhatian psikis
maupun fisik yang optimal kepada anak.
. Bagi Pendliti Lain

Penelitian ini memberikan informasi
bahwa Motivasi Belgar Siswa, Kinerja
Mengajar Guru, Perhatian Orang Tua,
dan Lingkungan Teman Sebaya secara

bersama-sama berpengaruh terhadap

Prestasi Belgar Akuntansi Perusahaan
Dagang Siswa Kelas XI SMK YPKK 3
Sleman. Sumbangan Efektif yang
diberikan sebesar 41,5%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa masih ada 58,5%
faktor lain yang dapat mempengaruhi
Prestas Belgar Akuntansi Perusahaan
Dagang namun tidak diteliti pada
penelitian ini. Oleh karenaitu diharapkan
daam penelitian selanjutnya dapat
ditemukan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi Prestasi Belgar

Akuntansi Perusahaan Dagang.
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